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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran extended technique dalam redefinisi identitas dan
transformasi fungsi musikal timpani pada abad ke-20. Latar belakang penelitian berangkat
dari fenomena pergeseran fungsi timpani dari instrumen pendukung ritmis dan harmonis
dalam tradisi orkestra menuju instrumen solo yang mandiri dan ekspresif, sebuah
pergeseran yang tidak hanya bersifat teknis, melainkan juga menyentuh cara instrumen ini
dimaknai dan didefinisikan sebagai entitas musikal. Meskipun transformasi ini nyata
dalam praktik komposisi dan pertunjukan, kajian akademis mengenai mekanisme yang
menggerakkannya, khususnya dalam kaitannya dengan proses redefinisi identitas
instrumen, masih sangat terbatas, terlebih dalam konteks pendidikan tinggi musik di
Indonesia. Penelitian ini - bertujuan untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi
transformasi fungsi- musikal timpani pada abad ke-20 dan menganalisis bagaimana
penggunaan extended technique berkontribusi dalam meredefinisikan identitas dan
mentransformasi fungsi musikal tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif-analitik. Kerangka teoritis’ dibangun atas tiga konsep utama, yaitu teori
transformasi, estetika musik abad ke-20, dan konsep extended technigue. Objek penelitian
adalah empat repertoar solo timpani abad ke-20: FEight Pieces for Four Timpani karya
Elliott Carter, Four Pieces for Timpani karya John Bergamo, Raga No. I karya William
Cahn, dan Sonata for Timpani karya John Beck. Data dikumpulkan melalui studi pustaka,
studi partitur, studi dokumentasi tertulis dan audiovisual, serta wawancara semi-terstruktur
dengan dua narasumber yang memiliki kompetensi di bidang perkusi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi- fungsi musikal timpani
dilatarbelakangi oleh tiga faktor yang bekerja secara bersamaan: pergeseran paradigma
estetika musik Barat yang mendorong eksplorasi timbral dan sonoritas baru, transformasi
teknologi pada konstruksi instrumen khususnya mekanisme pedal yang membuka
kemungkinan teknis baru, serta perubahan konteks sosial-kultural komunitas perkusi yang
semakin terbuka terhadap idiom musik lintas tradisi. Adapun penggunaan extended
technique berkontribusi dalam meredefinisikan identitas dan mentransformasi fungsi
tersebut melalui lima mekanisme: perluasan titik pukul yang memperluas kosakata timbral,
teknik kontrol resonansi yang mendekatkan fungsi timpani pada instrumen harmonis,
teknik produksi bunyi nonkonvensional yang mendefinisikan ulang kapasitas instrumen,
apropriasi idiom lintas budaya yang melampaui batas tradisi Barat, serta four mallet
technique yang memungkinkan permainan akor empat nada pada timpani. Temuan ini
menyimpulkan bahwa extended technique berperan bukan sebagai ornamentasi, melainkan
sebagai agen aktif yang meredefinisikan identitas fungsional timpani, membawa instrumen
ini keluar dari batas perannya sebagai pendukung orkestra menuju identitas baru sebagai
instrumen solistik yang otonom dan ekspresif.

Kata kunci: redefinisi identitas, extended technique, timpani, transformasi fungsi musikal,
musik abad ke-20.



ABSTRACT

This study examines the role of extended technique in the redefinition of identity
and the transformation of the musical function of the timpani in the twentieth century. The
research departs from the phenomenon of the timpani's functional shift from a rhythmic
and harmonic supporting instrument within the orchestral tradition toward an autonomous
and expressive solo instrument, a shift that is not merely technical in nature but also
touches the very way the instrument is perceived and defined as a musical entity. Despite
the prominence of this transformation in compositional and performance practices,
academic inquiry into the mechanisms driving it, particularly in relation to the instrument's
process of identity redefinition, remains limited, especially within the context of Indonesian
music higher education. This study aims to_identify what underlies the transformation of
the timpani's musical function in the twentieth century and to-analyze how the use of
extended technique contributes to redefining the instrument's identity and transforming its
musical function.

A qualitative approach with a descriptive-analytic research design was employed.
The theoretical framework is constructed upon three primary concepts: transformation
theory, twentieth-century music aesthetics, and the concept of extended technique. The
research objects are four-twentieth-century solo timpani works: Eight Pieces for Four
Timpani by Elliott Carter, Four Pieces for Timpani by John Bergamo, Raga No. 1 by
William Cahn, and Sonata for Timpani by John Beck. Data were gathered through
literature review, score analysis, documentary study of written sources and audiovisual
recordings, and semi-structured interviews with two informants with demonstrated
competence in the field of percussion.

The findings indicate that the transformation of the timpani's musical function is
grounded in three simultaneously operating factors: a shift in Western music aesthetic
paradigm that encouraged the exploration of timbre and new sonorities, technological
transformation in the instrument's construction particularly the pedal mechanism which
opened new technical possibilities, and a change in the sociocultural context of the
percussion community increasingly receptive to cross-traditional musical idioms. The use
of extended technique contributes to this redefinition and transformation through five
mechanisms: - the expansion of striking areas that broadens the timbral vocabulary,
resonance control techniques that draw the timpani's function closer to that of a harmonic
instrument, unconventional sound production techniques that conceptually redefine the
instrument's capacity, the appropriation of cross-cultural idioms that transcends the
boundaries. of the Western tradition, and four mallet technique that enables the
simultaneous performance of four-note chords on timpani. These findings demonstrate that
extended technique functions not as ornamentation, but as-an active agent redefining the
Sfunctional identity of the timpani, moving the instrument beyond its conventional role as
an orchestral supporting instrument toward a new identity as an autonomous and
expressive solo instrument.

Keywords: identity redefinition, extended technique, timpani, musical function
transformation, twentieth-century music.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Instrumen musik tidak dipahami sebagai alat penghasil bunyi semata,
melainkan sebagai entitas kultural dalam musik yang fungsi dan perannya dibentuk
oleh sejarah, estetika, serta praktik musikal pada masanya. Cara suatu instrumen
digunakan, diposisikan, dan dimaknai mengalami perubahan seiring
berkembangnya cara pandang manusia dalam memaknai musik.  Dalam
perkembangannya, fungsi instrumen cenderung mengalami pergeseran sejalan
dengan perubahan paradigma komposisi dan pertunjukan dalam musik. Instrumen
yang pada suatu periode memiliki fungsi tertentu dapat mengalami perluasan atau
bahkan perubahan peran ketika dihadapkan pada tuntutan estetika dan ekspresi
yang baru.

Perkembangan musik pada abad ke-20 membawa pengaruh terhadap
pergeseran paradigma estetika, teknik komposisi dan cara pandang manusia dalam
memaknai bunyi pada musik. Modernisme musik pada periode ini dimaknai oleh
keyakinan bahwa musik merupakan fenomena historis yang terus berkembang
seiring berjalannya waktu, bukan didefinisikan oleh prinsip-prinsip abadi
(Taruskin, 2010). Hal ini mendorong para komposer untuk secara radikal
menantang konvensi musikal yang sudah ada, termasuk berinovasi terhadap cara-
cara tradisional dalam mengomposisikan musik. Para komposer tidak lagi semata-

mata terbatas pada melodi dan harmoni dalam mengomposisikan suatu karya



musik, tetapi mulai beralih pada eksplorasi timbre, tekstur serta bahasa musikal
dalam komposisi musik (Burkholder et al., 2014). Dalam hal ini, pergeseran
paradigma estetika musik pada abad ke-20 memiliki dampak yang signifikan
terhadap cara instrumen diperlakukan dan dimaknai dalam komposisi musik.

Salah satu instrumen musik yang berdampak paling signifikan terhadap
pergeseran paradigma estetika tersebut adalah instrumen perkusi. Fungsi instrumen
perkusi tidak lagi terbatas sebagai pendukung ritmis dan aksentuasi dalam musik
abad ke-20, tetapi telah berkembang menjadi elemen struktural dan ekspresif dalam
pembentukan tekstur musikal suatu karya (Kostka, 2006). Perkembangan ini juga
didukung oleh perubahan cara pandang musisi terhadap bunyi. Dalam musik
kontemporer, noise dan bunyi-bunyi yang sebelumnya dianggap tidak memiliki
nilai musikal mulai diterima sebagai potensi estetika yang relevan (De Ceuster,
2021). Kondisi ini membuka ruang bagi eksplorasi teknik permainan yang lebih
luas dan eksperimental pada instrumen perkusi, termasuk penggunaan teknik-
teknik dalam menghasilkan bunyi yang melampaui batas konvensi permainan
tradisional.

Salah satu instrumen perkusi yang mengalami perkembangan paling
signifikan pada abad ke-20 adalah timpani. Secara historis, dalam tradisi musik
Barat hingga akhir abad ke-19, timpani umumnya diposisikan sebagai instrumen
pengiring yang memiliki fungsi utama sebagai penguat ritme dan penegas struktur

tonal, khususnya melalui penggunaan nada tonika dan dominan dalam konteks



musik orkestra (Bowles, 1997). Fungsi ini relatif stabil selama beberapa abad
sebelumnya, sehingga timpani lebih sering diposisikan sebagai instrumen
pengiring daripada instrumen yang memiliki kapasitas ekspresif yang mandiri.
Memasuki pertengahan abad ke-20, timpani mengalami transformasi ketika
timpani mulai ditempatkan sebagai pusat ekspresi musikal dalam repertoar
instrumen solo (Vaslavskyi, 2025). Perubahan fungsi yang begitu signifikan ini
tidak dapat dilepaskan dari berkembangnya teknik-teknik - permainan
nonkonvensional yang dikenal sebagai extended technique.

Extended technique dipahami sebagai teknik permainan instrumen yang
melampaui atau menyimpang dari cara produksi bunyi yang lazim dalam tradisi
pertunjukan. Dalam musik perkusi modern, extended technique tidak hanya
berfungsi sebagai efek tambahan, tetapi juga menjadi bagian integral dalam
pembentukan bahasa musikal (Hartenberger, 2016). Pada instrumen timpani,
extended technique mencakup berbagai pendekatan nonkonvensional seperti
variasi titik pukulan, penggunaan berbagai jenis alat pukul, teknik muffling, finger
tremolo, pedal glissando, manipulasi resonansi, hingga penempatan benda
eksternal di atas membran untuk mengubah karakter bunyi. Akibat dari eksplorasi
teknik-teknik ini, terjadi perluasan fungsi timpani yang menempatkannya bukan
hanya sebagai instrumen ritmis, tetapi sebagai media eksplorasi warna bunyi yang
memiliki peran struktural dan ekspresi yang mandiri dalam berbagai repertoar

musik abad ke-20.



Yang perlu ditekankan adalah bahwa perubahan yang terjadi pada timpani
abad ke-20 bukan hanya perubahan fungsi dalam arti teknis. la adalah perubahan
yang lebih dalam, yaitu perubahan cara memandang dan mendefinisikan instrumen
itu sendiri sebagai entitas musikal. Sebelum abad ke-20, identitas timpani sudah
terdefinisi dengan ketat: ia adalah instrumen ritmis, instrumen pengiring, instrumen
yang berposisi di belakang orkestra baik secara harfiah maupun hierarkis. Ketika
para komposer seperti Elliott Carter, John Bergamo, William Cahn, dan John Beck
menulis repertoar solo yang menuntut extended technique, mereka tidak sekadar
memperluas teknik bermain timpani; mereka sedang mempertanyakan dan pada
akhirnya mendefinisikan ulang apa yang dimaksud dengan "menjadi timpani"
dalam lanskap musikal abad ke-20. Inilah yang dimaksud dengan redefinisi
identitas: sebuah proses ketika instrumen keluar dari batas identitas lamanya dan
membangun identitas baru yang lebih kompleks, mandiri, dan ekspresif.

Meskipun fenomena transformasi fungsi musikal timpani tersebut telah
banyak terjadi dalam praktik komposisi dan pertunjukan abad ke-20, Kajian
akademik mengenai fenomena tersebut masih menghadapi kesenjangan yang
signifikan. Kajian-kajian yang ada, seperti penelitian Altmire (2013) mengenai
struktur metric dalam karya Elliott Carter dan Marcus (2016) mengenai panduan
performa repertoar solo timpani, cenderung menitikberatkan pada aspek teknis
permainan atau analisis struktural secara parsial. Sementara itu, kajian yang secara

khusus membahas hubungan antara extended technique dan proses redefinisi



identitas fungsional timpani dalam konteks estetika abad ke-20 masih belum ada.
Dengan kata lain, terdapat research gap yang membingkai bahwa extended
technique bukan hanya sebagai kumpulan teknik, melainkan sebagai mekanisme
aktif yang meredefinisikan identitas dan fungsi musikal timpani secara
menyeluruh.

Kesenjangan penelitian tersebut juga dirasakan dalam konteks
pembelajaran instrumen perkusi di lingkungan akademik. Pada Program Studi D-4
Penyajian Musik maupun program studi lain di Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
pemahaman mengenai extended technique dan implikasinya terhadap identitas
fungsional instrumen belum selalu diperoleh mahasiswa secara sistematis.
Pembahasan mengenai teknik tersebut umumnya bergantung pada pilihan repertoar
yang akan dipelajari, sehingga tidak semua mahasiswa memiliki kesempatan yang
sama untuk memahami dan mengeksplorasi penggunaan extended technique secara
mendalam. Kondisi ini menunjukkan kebutuhan akan adanya kajian akademik yang
dapat  berfungsi sebagai referensi dalam memahami perkembangan teknik
permainan serta implikasinya terhadap identitas fungsional musikal instrumen
perkusi, khususnya timpani.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini hadir untuk mengkaji secara
mendalam bagaimana extended technique berperan dalam proses redefinisi
identitas dan transformasi fungsi musikal timpani pada abad ke-20. Dengan

menganalisis empat repertoar solo timpani abad ke-20, yaitu Eight Pieces for Four



Timpani karya Elliott Carter, Four Pieces for Timpani karya John Bergamo, Raga
No. I karya William Cahn, dan Sonata for Timpani karya John Beck, penelitian ini
berupaya membuktikan bahwa extended technique bukan sekadar perluasan teknis,
melainkan agen yang secara aktif dan terukur meredefinisi identitas fungsional
timpani dari instrumen pendukung orkestra menjadi instrumen solistik yang
mandiri, ekspresif, dan lintas batas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi baik dalam ranah kajian musikologi dan organologi
instrumen perkusi maupun dalam pengembangan pembelajaran timpani di

lingkungan akademik.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini berangkat dari fenomena yang bersifat ganda. Di satu sisi,
transformasi fungsi musikal timpani pada abad ke-20 sudah terbukti nyata melalui
meningkatnya repertoar solo dan meluasnya eksplorasi teknik permainan
nonkonvensional. Di sisi lain, proses yang menggerakkan transformasi itu,
khususnya bagaimana extended technique bekerja sebagai agen yang tidak hanya
mengubah cara bermain tetapi juga meredefinisikan identitas instrumen secara
menyeluruh, belum pernah dikaji secara sistematis dan argumentatif dalam literatur
akademik yang ada.

Kajian-kajian terdahulu umumnya berhenti pada tataran teknis atau

deskriptif: bagaimana teknik tertentu dimainkan, bagaimana satu karya



distrukturkan, atau bagaimana satu komposer menggunakan instrumen. Tidak ada

yang bertanya lebih jauh tentang apa yang sesungguhnya terjadi pada identitas

instrumen ketika ia mengalami perluasan teknis yang sedemikian radikal.

Penelitian ini hadir tepat di celah tersebut, menempatkan extended technique

sebagai kerangka analisis utama untuk mengkaji bagaimana teknik tersebut

berkontribusi dalam meredefinisikan identitas dan mentransformasi fungsi musikal

timpani dari instrumen pendukung orkestra menuju instrumen solistik yang

ekspresif, mandiri, dan memiliki peran struktural dalam musik abad ke-20.

C. Pertanyaan Penelitian

1.

Apa yang melatarbelakangi transformasi fungsi musikal timpani pada abad
ke-20 ?

Bagaimana penggunaan extended technique berkontribusi ~dalam
meredefinisikan identitas dan mentransformasi fungsi musikal timpani pada

abad ke-20 ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi transformasi fungsi musikal
timpani pada abad ke-20.

Untuk menganalisis bagaimana penggunaan extended technique
berkontribusi dalam meredefinisikan identitas dan mentransformasi fungsi

musikal timpani pada abad ke-20.



E. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian musikologi instrumen perkusi, khususnya dalam
memahami hubungan antara extended technique, estetika musik abad ke-20, dan
proses redefinisi identitas fungsional timpani. Penelitian ini juga mengisi
kesenjangan kajian yang selama ini belum mengartikulasikan extended technique
sebagai mekanisme aktif redefinisi identitas instrumen, bukan sekadar inovasi
teknis permainan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi
akademik bagi pemain, pengajar, dan mahasiswa perkusi di lingkungan Program
Studi D-4 Penyajian Musik ISI Yogyakarta dalam menginterpretasikan repertoar
solo timpani abad ke-20 secara lebih mendalam dan kontekstual. Di samping itu,
penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan materi pembelajaran timpani
yang lebih sistematis, terutama terkait pemahaman extended technique dan

implikasinya terhadap identitas fungsional instrumen.



